BAB II

SISTEM INFORMASI TRANSAKSI OBAT

DI APOTEK SRANDIL CILACAP

2.1.   Ga\mbaran Umum Apotek Srandil Cilacap

Apotek Srandil didirikan pada tanggal 1 agustus 1979 dan terletak di jl. Jend. Sudirman no. 10 Cilacap. Apotek Srandil ini didirikan oleh Dra. Nadya Kurniasih ,Apt. Ijin yang digunakan Apotek Srandil adalah SIK NO. 178/ KANWIL / FMI / VI / 1992

2.2.  Sistem Pembelian Obat

Untuk memenuhi kebutuhan persediaan obat, Apotek Srandil mendapatkannya dari suplier. Transaksi pembelian dilakukan oleh apoteker atau asisteen apoteker. Pembelian dilakukan berdasarkan persediaan obat yang sudah berada pada batas minimum, pembelian ini dapat dilakukan secara tunai atau kredit.

Bagian penerimaan obat akan menerima obat apabila transaksi telah disetujui. Sebelum obat masuk ke persediaan, obat tersebut diperiksa terlebih dahulu barangkali ada kerusakan atau cacatnya. Apabila pembelian dilakukan dengan pemesanan terlebih dahulu, maka akan diperiksa apakah jumlah obat sudah sesuai dengan yang dipesan ataukah belum. Jika terjadi ketidak-sesuaian maka obat tersebut bisa dikembalikan atau ditukarkan. Apabila di kemudian hari ada obat yang rusak dan masih dalam batas waktu yang disetujui maka obat tersebut dapat dikembalikan kepada suplier dan diganti dengan jenis obat yang sama.

2.3.  Sistem Penjualan Obat

Penjualan obat yang dilakukan oleh Apotek Srandil adalah penjualan secara tunai dan obat yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan lagi. Penjualan obat dapat dilkukan dengan caara yaitu penjualan obat dengan resep dan penjualan obat bebas. Untuk penjualan obat dengan resep, bagian penjualan obat memberikan resep kemudian resep diberikan kepada asisten apoteker untuk dihitung harganya, dan jika ada obat racikan maka obat akan diracik terlebih dahulu sesuai dengan formulanay. Sedangkan penjualam obat bebas langsung dapat dilakukan oleh bagian penjualan obat yang bertugas saat itu. Setiap obat yang terjual akan dicatat dalam buku penjualan yang berisi nama obat, jumlah dan harganya.

2.4.   Sistem Pendukung

Definisi sistem secara umum merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses masukan atau input sehingga menghasilkan keluaran atau output. Untuk menghasilkan keluaran atau output seperti yang diharapkan maka dierlukan system pendukung yaitu system perangkat keras dan perangkat lunak.

2.4.1. Sistem Perangkat Keras

Sistem perangkat keras merupakan komponen-komponen elektronika yang saling berinteraksi sehingga bisa digunakan untuk memasukkan data, mengolah data dan menghasilkan keluaran sesuai dengan data yang dimasukkan dan diolah. Secara fisik komponen-komponen elektronika tersebut terdiri dari CPU, Hard Disk, Key board, Monitor, disk drive Printer dan lain-lain.

Sistem komputer yang dipakai utuk menjalankan system pengolahan obat adalah sebagai berikut ,

1. Komputer berbasis intel 386 atau lebih

2. RAM ( Random Access Memory ) minimal 8 mb.

3. Hard Disk dengan kapasitas 600 mb atau lebih

4. Monitor dengan tipe VGA atau SVGA 

5. Printer

2.4.2.  Sistem Perangkat Lunak

Sistem perangkat lunak merupakan kumpulan satu atau lebih program data yang saling berhubungan dan ketergantungan membentuk suatu paket program yang berfungsi untuk mengoptimalkan kerja suatu system komputer. Dengan demikian sistem perangkat lunak merupakan program-program yang diperlukan untuk menjalankan perangkat kerasnya yang diantaranya adalah bahasa pemrograman, sistem operasi dan program aplikasi.

Perangakat lunak yang dipergunakan adalah sistem operasi Microsoft Windows 98 dan paket program Visual dBASE 5.5 

